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ABSTRAK

Nurul Faiza Fahnur. 2021. ELfekiifitas Penggunaan Model Pembelajaran
Imterakeif (Explicit Instruction) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas V
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Universitas  Muhammadivah Makassar.  Dibimbing oleh Aliem Bahri Dan
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

E
P \“:\\E

kreanif, mandin, dan menjadi warga Negara vang demokratis serta bertanggung

Jawab (BAB Il Pasal 3),

Meningkatkan mutu pendidikan adalah tanggung jawab semua pihak vang
terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru Sekolah Dasar (SD) vang
merupakan ujung tombak dalam pendidikan dasar. Guru Sekolah Dasar (SD)




adalah orang yang paling berperan dalam menciptakan sumber dava manusia vang
berkualitas vang dapat bersaing di jaman pesatnya perkembangan teknologi Guru
Sekolah Dasar (SD) dalam setap pembelajaran diharapkan selalu menggunakan
pendekatan, strategi. metode dan model pembelajaran yang dapat memudahkan siswa

mengefektifkan  model sehingga ditemukan bahwa kemampuan keterampilan

berbicara oleh sebagian siswa masih tergolong rendah.

Untuk itu peneliti memberikan alternatif pemecahan masalah tersebut dengan
menerapkan model pembelajaran interaktif fexplicit instruction) terhadap hasil belajar
bahasa Indonesia. Model explicit instructi on didefinisikan salah satu pendekatan

mengajar vang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa berkaitan

2




dengan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang diajar dengan pola
kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah (Arends, 2001:264).
Dalam Peraturan Menten Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007

mengenai standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, diuraikan
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lan| berbahasa vaitu,

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan tersebut sangat
mempengaruhi hasil belajar bahasa Indonesia.

Pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan momentum awal bagi anak

untuk kemampuan dirinya. Keterampilan berbahasa yang baik merupakan salah satu

keterampilan yvang diharapkan dimiliki oleh siswa selama berada pada jenjang




sekolah dasar. Sedangkan menurut Badan Standar Pendidikan Nasional (BSNP,
2006) standar 1si bahasa Indonesia adalah bahasa Indonesia diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dengan bahasa yang

baik dan benar secara hsan maupun tertulis serta menumbuhkan apresiasi terhadap
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hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dan itu, yaitu mengalami. Belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku pada diri sescorang telah belajar atau belum
dengan membandingkan kondisi sebelum dan setelah proses pembelajaran
berlangsung (Hamalik 2006:27).

Dalam kegiatan belajar mengajar harus tejadi komunikasi dua arah antara

guru dengan peserta didik agar suasana pembelajaran kondusif. Tidak lagi reacher




center melainkan student center sehingga proses belajar mengajar akan terarah damai
mencapai tujuan pembelajaran selama imi. Pembelajaran yang dilakukan hanya
berpusat pada guru (teacher center) sehingga guru akan mendominasi proses

pembelajaran di dalam kelas sedangkan mundnva hanya pasif. Peran guru sebagai

“/"/! ke /f

Model pembelajaran interaktif (interactive learning model) adalah model
pembelajaran vang beronentasi pada siswa (student cenfered) dimana siswa
dilibatkan langsung dalam berbagai jenis kegiatan pembelajaran di kelas. Model
pembelajaran interaktif membuat siswa saling berinteraksi dalam berbuat dan berpikir
(hand on and minds on) yang menghasilkan umpan balik secara langsung terhadap

materi pelajaran yang diberikan (Hake, 1997:65).




Model pembelajaran interaktif sening dikenal dengan nama pendekatan
pertanyaan anak. Model im dirancang agar siswa bertanya dan kemudian menemukan
Jawaban pertanvaan mereka sendin. Meskipun anak-anak mengajukan pertanyaan
dalam kegiatan bebas. pﬂﬂanyaan-pcrtanyaan tersebut akan terlalu melebar dan sering

kali kabur sehingga kurang fokus. mengambil langkah khusus untuk

penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Interaktif
(Explicit Instriction) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Murid Kelas V
SD Negeri 102 Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:




1. Apakah terdapat pemingkatan yang signifikan penggunaan model pembelajaran
interakuf (Explicit Instruction) terhadap hasil belajar bahasa indonesia murid
kelas V SD Negeri 102 Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai?

Apakah terdapat keefektifan dalam penggunaan model pembelajaran interakuf
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1. Manfaat Teoretis:

4. Melalui hasil penelitian ini diharapkan guru sekolah dasar dan peneliti
memiliki pengetahuan dan wawasan tentang penerapan model interaktif
fexplicit mytruction) dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai salah
satu bentuk inovasi pembelajaran di sekolah dasar.




b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru bahasa Indonesia agar dapat
menciplakan suasana vang benar-benar menunjang proses belajar
mengajar secara optimal melalui pengembangan kurikulum pengajaran

yang sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya membaca
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b. Hasil penelitian ini diharapkan peneliti mendapat pengalaman nyata dan
dapat menerapkan model nterakuf fexplicy  nstruction)  pada

pembelajaran bahasa Indonesia.

¢ Hasil penelitian imi diharapkan lembaga pendidikan dapat menjadikan
sebagal bahan acuan dalam melakukan pencliian selanjutnya dan




memberikan pengetahuan tentang penerapan model interaktif fexplicu
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obyek penelitian adalah pencrapan model pembelajaran Explicit Instruction.
Siklus | memperlihatkan guru belum sepenuhnya mampu menggunakan model
tersebut Masih banyak beberapa kendala yang ditemui guru selama

berlangsungnya proses pembelajaran. Dari catatan guru terdapat beberapa

terdapat beberapa tindakan vang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya vaitu: (1)
guru akan membuat sebuah alat peraga yang berfungsi untuk membantu siswa

dalam belajar dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna, (2) guru akan
membantu siswa vang selama ini bingung dalam menulis puisi menggunakan
garis-garis puisi, (3) guru akan tetap mempertahankan menggunakan mfokus
sebagai media untuk menarik perhatian siswa dalam menerima materi, (4) guru
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Juga akan tetap, Siklus 111 pertemuan peneliti selaku guru sendiri melaksanakan
tes menulis puist. Hasil tes menulis puisi memperoleh nilai keseluruhan 3,93 serta
dibulatkan menjadi 4. Nilai angka 4 berada pada interval persentase 75%-84%

dan penifaian interval persentase 5 unsur puisi sebelumnya, sehingga dapat
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pandangan ini memisahkan pengertian tegas antara pengertian proses belajar
dengan kegiatan vang semata-mata bersifat hafalan (Komara, 2014).

Menurut Gagne (dalam Suprijono, 2009: 2) belajar adalah “perubahan
disposisi atau kemampuan vang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan

disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dan prose pertumbuhan seseorang

secara ilmiah™.
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Selanjutnya menurut Travers (dalam Suprijono, 2009:2) belajar adalah
“proses menghasilkan penvesuaian tingkah laku™ Sedangkan Cronbach dalam
(Suprijono, 2009:2) mendefinisikan belajar sebagai “perubahan perilaku sebagai
hasil dari pengalaman” Sementara menurut Hamalik (dalam Susanto: 3) belajar

adalah memodifikasi atau memy perilaku melalui pengalaman (Learning

is  defined ax / \

as f cengthening  of behavior  trough
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berfungsi sebagai lambing kebangsaan, identitas nasional. alat perhubungan antar
warga dan alat penyatuan berbagai suku bangsa (Rahim, Thamnin Paelon, 2013:
10). Bahasa adalah salah satu kebutuhan pokok di antara sejumlah kebutuhan
manusia sehan-han, betapa pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi yang
primer dapat dirasakan oleh setiap pengguna bahasa (Junus dan Fatimah Junus,

2012: 1). Mengingat fungsi yang diemban oleh bahasa Indonesia sangat banyak,
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maka kita perlu mengadakan pembinaan dan pengembangan terhadap bahasa
indonesia schingea peserta didik dapat berbahasa Indonesia yang baik dan benar.
Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan
sesuai norma kemasyarakatan yang berlaku dan sesuai dengan kaidah bahasa

!ndnia di _sel gﬁb WIJHAM\ D}. Pembinaan dan

R b, \ diu an di
/ «‘3’ w\KASSA, T, \ -
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m:mpalmn bantuan yang dfhmihn pendidik agar d.a;m terjadi
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta
didik agar dapat berjalan dengan baik, mempunyai perhatian dan rasa ingin tahu
yang kual untuk ikut serta dalam kegatan belajar sehingea tugas-tugasnya dapat

terselesatkan tepat waktu, Dari varaian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa




pembelajaran adalah proses dan upaya yang diatur sedemikian rupa oleh pendidik
untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar schingga tercipta
hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik, peserta didik dengan
lingkungan belajamya untuk mencapai tujuan tertentu

Bahasa memiliki peran ydifigh Sentral dalam perkembangan intelektual,

sostal, dan emosional pe / \

unjang keberhasilan dalam
diharapkan membantu

o . /i
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sebaiknya mendapat porsi yang seimbang.
¢. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Bahasa memungkinkan manusia untuk saling berkomunikasi, saling
berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan unwk
memngkatkan kemampuan intelektual dan kesusasteraan merupakan salah satu

sarana untuk menuju pemahaman tersebut Standar kompetensi mata pelajaran




16

Bahasa Indonesia adalah salah satu  program yang bertyjuan  untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa peserta didik, serta sikap
positif terhadap Bahasa dan Sastra Indonesia.

Menurut Munira (2012: 3) tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia di

erlak i/ isan mapunt N
/Jr\"P\b \ilUrIAM :

& WAKASS,

-

budaya dan intelektual manusia Indonesia.
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurul Suprijono (2009: 5) “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan

nilai-nilai. pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan-
keterampilan™ Sedangkan menurut Gagne (dalam Supnjono, 2009: 5) hasil
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belajar berupa: (1) Informasi verbal vaitu kapabilitas nwngungkapknn
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. (2) Keterampilan
intelektual (3) Strategi kognitif dalam memecahkan masalah (4) Ketarampilan

motorik (5) Sikap.

belajar adalah

b. Aktivitas Belajar
a). Pengertian Akuivitas Belajar
Aktivitas belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas secara
dirmva, berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnva
tergantung pada banvaknya perubahan.




b). Tipe Aktivitas Belajar
John Travels dalam (Supryono, 2009: 7) menggolangkan kegiatan belajar
vaitu:

Belajar gerakan, belajar pengetahuan, dan belajar pemecahan

aktigitas belajar berupa: belajar informasi,

belajar keterampilan dan belajar
ebul cum menjadi
an, informasi,
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seperti kata, 1stilah. pengertian dan peraturan. Kegiatan belajar informasi wujudnya
berupa hafalan Peserta didik mengenali, mengulang, dan mengingat fakta atau
pengetahuan  yang dipelajari.  Belajar informasi yang terbaik adalah dengan
memformulasikan informasi kedalam rangkaian bermakna bagi peserta didik dalam

kehidupannya.
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Keguatan belajar konsep adalah belajar mengembangkan inferensi logika atau
membuat generalisasi dan fakta ke konsep. Konsep adalah ide atau pengertian umum
yang disusun dengan kata simbol dan tanda Dengan belajar konsep peserta didik

dapat memahamm dan membedakan benda-benda, peristiwa atau kejadikan vang ada

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran tutonial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran

termasuk didalamnyva buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain™.

Sedangkan menurut Tnanto (2007: 3) “model Pembelajaran adalah kerangka

konseptual vang melukiskan prosedur sistemank dalam mengorganmisasikan
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b. Konsep Pembelajaran Interaktif

Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah vang memiliki kemiripan
makna, sehingpa seringkali vang merasa bingung untuk membedakan. Istilah-istilah

tersebut  adalah pendekatan pembelajaran, strategi  pembelajaran, metode

pembelajaran vang hendak dicapai, macam dan jumlah peserta didik yang terlibat

dalam proses pembelajaran, serta lama waktu yang tersedia untuk mencapai tujuan
tersebut. Meskipun demikian strategi pembelajaran masih bersifat konseptual dan
untuk untuk mengimplementasikannya digunakan metode tertentu.

Apabila pendekatan, strategi dan metode sudah terangkai menjadi satu

kesatuan yang utuh maka terbentuklah model pembelajaran. Jadi, model
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pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir vang disajikan oleh guru.
Dengan demikian pembelajaran interaktif adalah pembelajaran yang akan

berhasil jika seorang guru membangun pembelajaran melalui pendekatan, strategi,
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siswa. Pola mnte ksi optin
dan antara siswa dengan siswa merupakan komunikasi multiarah yang sesuai dengan
konsep siswa akuf, selain 1tu model pembelajaran interaktif dapat membantu

perkembangan kognitif mund.
Piaget (dalam Suprijono, 2009: 25) menvatakan bahwa “perkembangan
kognitif sangat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa seseorang” Semakin




matang individu dalam proses pembelajaran semakin matang perkembangan
kognitifnya sehingga semakin matang pula kemampuan berhahasanya.
d. Karakteristik Model Pembelajaran Interaktif

M. Uzer Usman (dalam Komara, 2014:43). mengatakan bahwa: “pola

//"’ll\“\\\ q
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karaktenistik model pembelajaran interaknif adalah -
a) Guru bertanya pada siswa untuk mencari dan menulis atau mengajukan
pertanyaan seputar materi yang akan dibahas.
b) Pola interaksi optimal antara guru dan siswa, antara siswa dan guru dan

antara siswa dan siswa.




¢) Anak akan Menemukan jawaban pertanyaan mereka sendin,

e. Definisi Model Pembelajaran Explicit Intriction
Model explicit instruction adalah model pembelajaran interakuf vang
digunakan untuk mengarahkan potensi peserta didik terhadap materi yang telah

pelajarinya (Suprijono, 2009 111)

interaknl explici

membuat

h" Rar T ‘5\

“*"AAN ‘)h\ﬂ
mengk T rlanvaan
tidak hanya dibaca tetapi juga dituliskan dipapan tulis.
d) Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjut.

Y]

Kegiatan Akhir

a) Peserta didik dalam bentuk kelompok sebaiknya bergantian dalam

melakukan percobaan sehingga semua siswa memiliki  pengalaman

pembelajaran langsung,
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b) Penutup
f. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Interaktif
1. Kelebihan
a) Mund lebih banyak diberikan kesempatan  untuk  melibatkan

oS Whg, =

"

F Nyt %

8
%

)
‘v
v

1. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan adalah proses untuk mengembangkan potensi dan sebagai
bentuk proses penggalian seseorang. Menurut Semiawan (2007 1), keterampilan
merupakan proses mental vang terjadi karena berfungsinya otak dalam rangka
mencari jJawaban atas suatu persoalan. menemukan ide-ide, mencan pengetahuan atau

sekedar berimajinasi dan selanjutnya melakukan aktivitas berdasarkan analisis serta




ide atau pagasan vang dibangun sebelumnya. Sebagai institusi pendidikan formal,
sekolah dasar memiliki fungsi dan peran strategis dalam melahirkan generasi-generasi
masa depan yang terampil berbahasa Indonesia vang baik dan benar. Dengan

memiliki keterampilan berbahasa Indonesia secara baik dan benar, kelak mercka

2. Tujuan Berbicara

Setiap kegiatan berbicara yang dilakukan manusia selalu mempunyai maksud
dan tujuan. Tujuan utama berbicara adalah berkomunikasi Seseorang melakukan
kegiatan berbicara selain untuk berkomunikasi juga bertujuan untuk mempengaruh
orang lain dengan maksud apa vang dibicarakan dapat diterima oleh lawan bicaranya
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dengan baik. Adanya hubungan timbal balik secara akuf dalam kegiatan berbicara
antara pembicara dengan pendengar akan membentuk kegiatan berkomunikasi

menjadi lebih efektif dan efisien

3. Faktor-faktor Penunjang Kegiatan Berbicara

Berbicara atau kegiatan kom

isan merupakan kegiatan individu dalam

W\KASS o \"40 \ |
Dt {7 \\ : i LS
MY N ] “

N IR
S e® =

//, e : N
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Faktor nonkebahasaan, meliputi:
. Sikap vang wajar, tenang, dan tidak kaku
2. Pandangan harus diarahkan ke lawan bicara
3. Kesediaan menghargai orang lain
4. Gerak-gerk dan mimik yang tepat




27

5. Kenyaringan suara
6. Kelancaran

7. Relevansi dan penalaran

8. Penguasaan topik

Faktor-faktor yang mem bs

Untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Indonesia agar dapat
diterapkan dalam percakapan schari-hari, diperlukan upava untuk meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Indonesia di sekolah Upaya itu dapat diterapkan

dalam suatu program-program, diantaranya sebgai berikut:
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a. Guru memjadi model bagi mund, kemampuan pokok yang ideal untuk dikuasai
guru professional adalah kemampuan membantu murid belajar efisien dan efektif’

agar mencapal tujuan optimal. Murid membutuhkan contoh dan guru vang dalam
berbicara menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Guru hendaknya

membernkan contoh keteladana

) 1/ \ 263
/

ﬂﬂiu > :
(‘AD ”444";\» - | |
Vo

motivasi bagi murid untuk berusaha mempraktikannya baik di dalam kelas
maupun di luar kelas, Dengan demikian munid termotivasi untuk melakukan
perbuatan yang sama bahkan berusaha meningkatkannya.

d. Sekolah membuat program sehari berbahsa Indonesia. salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar bahasa adalah kondisi eksternal. Kondisi

cksternal yaitu faktor di luar dir, seperti lingkungan sekolah, guru, teman
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sekolah, dan peraturan sckolah. Kondisi eksternal terdin atas 3 prinsip belajar
vaitu:

. Memberikan situasi atau maten yang sesuai dengan respon yang diharapkan

2. Pengulangan agar belajar lebih sempurna dan lebih lama di ingat

Tabel 2.1 Aspek Penilaian Keterampilan Berbicara

No Aspek Yang Dimlai Skor




E

Proses pembelaj berlangsung  efeknf,
: .‘I‘)‘b \n!.”",qd)—\ dapat

Model pembelajaran interaktif fexplicit instruction)  diharapkan dapat
meningkatkan minat maupun partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan
scbagai motivasi belajar siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki serta
mengasah pemahaman konsep vang sudah diketahui, sehingga akan berdampak pada
memngkainya hasil belajar Bahasa Indonesia siswa.
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C. Hipotesis Pet
Berdasarkan landasan teori dan kerangka Pikir di atas, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :
1. My = Hipotesis Nol : Tidak terdapat efektivitas terhadap Penerapan Model
Pembelajaran Interaktif (Explicit Instruction) terhadap Hasil Belajar Bahasa

Indonesia Kelas V SDN No. 102 Lappa.
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2. Hy= Hipotesis Alternatif . Terdapat efektivitas terhadap Penerapan Model
Pembelajaran Interaktif (Explicit Instruction) terhadap Hasil Belajar Bahasa
Indonesia Kelas V SDN No. 102 Lappa.




BAB I

METODE PENELITIAN

. Sumber; Emuar, 2017
J Gambar 3.1 Desain Penelitian




Kelerangan:
0, = tes awal (pretest)

Q5 = tes akhir (postrest)

yang lain. Populasi juga
bukan sekedar jumlah ada pada obyek/subyek yang dipelajarai. tetapi meliputi
‘seluruh karakteristik/sifat vang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.

Populasi dalam penclitian ini adalah siswa kelas V SDN 102 Lappa

| Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, berjumlah |8 orang, laki-laka bejumlah 10

orang dan perempuan berjumlah 8 orang.




Tabel 3.1 Jumlah Siswa SD Negeri 102 Lappa

 Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
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1. Penggunaan model pembelajaran interaktif fexplicit instruction) terhadap
hasil belajar bahasa Indonesia murid.

2. Hasil belajar Bahasa Indonesia murid yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah milar yang diperoleh murid pada tes awal (prefest) dan nilai yang

diperoleh murid pada saat tes akhir (postresy),




D. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini vang digunakan sebagai instrument adalah peneliti sendiri.

Peneliti sebagai human instrumeni akan mengamati proses pembelajaran di kelas.

// /”j“'.‘ 21 il petielitian ini

gamatan langsung dan
diteliti. Observas:
dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai
pelaksanaan pembelajaran dikelas. Observasi vang peneliti gunakan ialah
observasi partisipasi (participant observation). Observasi partisipasi (participant

]

ohservation) adalah  metode pengumpulan data yang digunakan untuk

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di mana
peneliti terlibat dalam keseharian informan.




. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru yang melaksanakan pembelajaran. Wawancara
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap

ktur vaitu interview yang

ng telah dipersiapkan.

,‘l &Jw»)
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4. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung l

penelitian. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi foto-foto

kegiatan, Rpp, dan profil sekolah.




F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dan hasil penelitian akan digunakan
analisis statistik deskriptif dan mferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest
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b) Persentase (%) milai rata-rata
P=Lx 100%
N
Keterangan:

P = Angka persentase

f = frekuensi yang dicari persentasenya




R T T —

N = Banyaknya sampel responden.
Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam
penguasaan maten pelajaran sesuai dengan prosedur yang dirancang oleh Depdikbud

Md = Mean dari perbedaan prefest dan posttest

X, = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretesr)
X: = Hasil belajar setelah perlakuan (postrest)

d = Deviast masing-masing subjek

¥ X%d = Jumlah kuadrat deviasi




N = subjek pada sampel
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut -

WAKASS,
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Md = Mean dan perbedaan prefest dan postest

d = Deviasi masing-masing subjek
¥ X2d = Jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel
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d) Menentkan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
Kawdah pengujian sigmfikan :

a. Jikat tmng ~ | Tang Maka H, ditolak dan  H, .ditﬁﬁm. berarti

S
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1 g =t
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7z, . <
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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nelit dapat diuraikan
dan dideskripsikan secara rinci hasil peneliian tentang penggunaan  model
pembelajaran interakuf fexplicir mstruction) terhadap hasil belajar bahasa Indonesia
murid kelas V SD Negeri 102 Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai pada

keterampiian berbicara. Data hasil keterampilan berbicara sebelum menggunakan

model pembelajaran mterakuf fexplicit mstruction) dapat diketahw sebagar berikut:




43

Table 4.1 Hasil Nilai Pretest Keterampilan Berbicara Sebelum Menggunakan

Model Pembelajaran Interakeif (Explicit Instruction)

No.

/// o, e n O \\\\

///Iluu\\\\\\

Berdasarkan tabel hasil milai prefest di atas, untuk mencan mean (rata-raia)

ntlar pretest dar mund kelas V SD Negeri 102 Kabupaten Sinjai melalui tabel berikut

mi




Table 4.2 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Pretest

X ) ¥ f.X
45 | 45

OT BT SR
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x = 66,11
Berdasarkan dan hasil perhitungan diatas, maka diperoleh nilai mean (rata-
rata) dan hasil keterampilan berbi

ara murid kelas V. SD Negernt 102 Lappa

instruction) d

Table 4.3 Hasil Nilai Postrest Ketcrampilan Berbicara Setelah Menggunakan

Model Pembelajaran Interaktif (Explicit Instruction)

No. Nama Murid Nila

1. [EAG 80

| 2 [FM 80
3 1% | 75

4 [MA : 75




7 O

2R

4
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7/

70 1 70
B 4 300
80 | 4 320
85 2 170




95 5 375

Jumlah 18 1.490

Z Yo/ 7y
o
M

7

fexplicit instruction) adalah 82,78

Nilai statistik desknptif pretest dan posttest murid vang diajarkan sebelum
fpretest)  dan  sesudah  (postesy)  diberikan  perlakuan  menggunakan  model
pembelajaran interakuf (explicit mstruction). Data hasil keterampilan berbicara yang
dilaksanakan sebanvak 18 murid kelas V SD Negeri 102 Lappa Kabupaten Sinjai

dapat dilihat pada tabel rekapitulasi nilai keterampilan berbicara sebagai berikut.




Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Keterampilan Berbicara Murid Kelas V SD Negeri
102 Lappa Kabupaten Sinjai Sebelum Perlakuan (Pretess) Dan

Setelah Perlakuan (Posttest)

Statistik Deskriptif

lebih tinggi ds

data tersebut pada nilai pretest yaitu 67.5 sedangkan pada nilai posttest yaitu 80. Nilai
modus atau yang sering muncul berdasarkan frekuensi diatas pada pretest vaitu 55
sedangkan nilai posttest yaitu 95, Nilai range berdasarkan frekuensi data tersebut
pada nilai pretest vain 45 sedangkan milai posrtest yaitu 30, Nilai mimimum pada
pretest vaitu 45 sedangkan pada posttest adalah nila 65, dapar dilihat balwa nila

mimimum pada prefest dapat dikategonikan masih kurang. Dan nilan maximum pada
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pretest yaitu mlai 90 sedangkan postest adalah nilai 95, dapat dilihat bahwa nilai
maximum pada postest lebih tinggr  dibandingkan prefesi. Sehingga  jumlah

keseluruhan rekapitulasi nilai keterampilan berbicara 447,78 > 368,61

\
) 11‘“ UH \ &Il Fﬂdﬁ'
v ]
\" hb AMA}‘\ btlpﬂt!ﬂ Siiljij

& WPKASS, g, N0
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Keterampilan

~
w!

Berdasarkan data yang dapat dilihat dari tabel diatas, maka dapat
~disimpulkan bahwa tngkat hasil mund pada tahap prefest terdapat 3 mund  atay

16,66% berada pada kategon rendah, 5 mund atau 27, 77% berada pada kategori




sedang, 8 murid atau 44,44% berada pada kategori tinggi, 2 murid atau 11,11%

‘berada pada kategori sangat tinggi. Dan tidak ada munid pada kategon sangat rendah.

Sedangkan pada posttest terdapat 10 murid atau 55,55% berada pada kategon tmggi,

66,60

3333

16

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada dibawah KKM (udak
tantas) prerst tendapat 12 mwirkd dengan persentase 66.66% dan pada pasiess
terdapat 2 murid dengan persentase 11,11%. Dapat disimpulkan bahwa masih banyak
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murid yang tidak mencapai ketuntasan keterampilan berbicara. Sedangkan diatas
KKM (tuntas) pada prefest terdapat 6 murid dengan persentase 33,33% dan pada
positest terdapat 16 murid dengan persentase 88.88%. Dapat disimpulkan bahwa
setelah perlakuan ada perubahan k

ERER Y |
,;:;“5"‘/'5‘*; s Sy
////lll,lp‘“\\,_

318

070

a Liliiefors Significance Correction

Sumber data spss 25
Berdasarkan hasil data diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan vang
diperoleh pada prerest dan postest yaitu 0.319 dan 0,070, Karena mila tersebut lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data nilai pretess dan positest

berdistribusi normal
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b. Ujji Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu  efektivitas penggunaan model

pembelajaran interakitif (explicit mstruction) terhadap hasil belajar bahasa Indonesia

kelas V SD Negeri 102 Lappa Kak injai, maka teknik vang digunakan untuk

menguji hipotesis adalz / \
Tabel 4.9 Analisis Ske s
— < Ab
S,

agan menggunakan uji-t.

_____ Y/
R

(277

225
14 100
B 400
16 625 |
17 : 625 '
8 90 95 s 25
Jumlah 1.190 1.490 300 5.800

Langkah-langkah dalam pengupan hipotesis penelitian yang dilakukan
penetin adatah sebaga berikat

1. Mencari nilai “Md™ dengan menggunakan rumus:







1=10,307

4. Menentukan milai t 15,4

Untuk mencari t 144 peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf

signifikan a = 0,05 atau § % dag = 18-1 = 17 maka diperoleh tygs =

kelas V SD Negen 102 Lappa Kabupaten Sinjai dengan memperhatikan keterampilan

berbicara murid.
Pembenian tes sebelum perlakuan (preresy) diberikan kepada mund untuk
mengetahui hasil analisis tanpa menggunakan model pembelajaran miteraknf fexplicit

instruction), kemudian murid diberikan kesempatan untuk melakukan sebuah
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kegiatan yang peneliti telah jelaskan. Kemudian guru memberikan tes setelah
perlakuan (posttest) untuk mengetabui hasil analisis dengan menggunakan model

pembelajaran interaktif fexplicu  insgruction). Pemberian  perlakuan (treatment)

dengan menggunakan model pedibeliygatan, interakuf (explict mstruction) untuk

an kegiatan berbicara di depan

/ X yaitu 95
astest lebih tinggt dan

i
pretest.

Hasil penelitian yang signifikan dapat dilihat dan analisis statistik desknpf,
untuk menguji hipotesis dari penelitian ini dapat diuraikan dengan hasil analisis data
inferensial dengan menggunakan rumus uji t, diketahui bahwa nilai tye,n, sebesar

10,307, Dengan fekuensi (df) sebesar 18-1 = 17, pada taraf signifikan 0,05 atau 5%

diperoleh tyy, sebesar 2,109, Oleh karena tyjung > tape pada taral signifikans




0,05. maka Hgditolak Hjditerima yang berarti bahwa terdapat keefektifan
penggunaan model pembelajaran mteraktif (explict mstruction) werhadap hasil belajar
bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 102 Lappa Kabupaten Sinjai, pada keterampilan
berbicara

penehitt di
2 menjadikan
pembelajaran
milik gadget dan
akan selama proses
pembelajaran Turing maupil mendukung terjadmya
proses pembelajaran vang efektif. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan untuk
memberikan umpan balik kepada mund agar bisa memahami dan menguasai
pembelajaran vang diajarkan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat distmpulkan bahwa terdapat keefektifan
penggunaan model pembelajaran interaktif (explicit mstruction) terhadap hasil belajar

bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 102 Lappa Kabupaten Smjai, setelah perlakuan




dengan menggunakan model pembelajaran interaktif (explicit mstruction) pada
keterampilan berbicara memperoleh hasil yang lebih tinggr, Sehingga dapat dikatakan

pembelajaran dengan menggunakan, model pembelajaran  interaktf (explicu




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

dapat disimpulkan bahwa

\\\\\‘Ilh[//,

\\ AA\ y ‘,II" ',-f‘(f’

= 2,109, Sehingea daps a. Ini berarmi bahwa
terdapat keefektifan pada penggunaan model pembelajaran mterakul (explion

mnstruction) pada keterampilan berbicara terhadap hasil b-eIa_jnr bahasa Indonesia kelas

V SD Negeri 102 Lappa Kabupaten Sinjai.
Hasil penelitian yang signifikan dapat dilihat dan analisis stanstik deskriptif,
untuk menguji hupotesis dan penelitian ini dapat diuraikan dengan hasil analisis data

inferensial dengan menggunakan rumus uji t. diketahui bahwa nilal tyieng Sebesar
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10,307 Dengan fekuensi (df) sebesar 18-1 = 17, pada taraf signifikan 0,05 atau 5%

diperoleh type sebesar 2,109, Oleh karena tujung = el pada taraf signifikans

0,05, maka Hyditolak H,ditenma , vang berarti bahwa terdapat keefektifan

2. Bagi Peserta Didik
‘a. Penggunaan model pembelajaran interaktf (explicar mstruction) memudahkan
bagi mund dan juga bas dijadikan sebagai sumber belajar baik dalam proses

pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran.




b. Penggunaan model pembelajaran memudahkan belajar bagi murid serta
memotivast dan menarik perhatian murid dalam belajar baik di lingkungan

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

3. Bagi Peneliti

an membuat kreatifitas baru
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LAMPIRAN

1. Profil Sekolah

4

St ////'u‘ly |

14, Kartu Kontrol dan Persuratan

15. Riwayat Hidup




Lampiran 1
Profil Sekolah
Nama Sekolah - Sd Negeri 102 Lappa

2101191201013

a. Visi
Terwujudnya pendidik yang bermutu dan membentuk manusia yang
berakhlak mulia, sehat, cerdas, dan kreatif
b. Misi
I. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif




optimal.

4. Menciptakan lulusan yang berkualitas, berakhlak, takwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan memiliki daya saing di tingkat SLTP sederajat




Lampiran 2

Daftar hadir murid kelas V SD Negeri 102 Lappa Kabupaten Sinjai
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Lampiran 3

Lembar Observasi

"W \
v

|
........ :
....... \\ _
sembelajaran

.. : T N

9 | Menggah pengetahuan siswa tentang mater \
melalui pertanyaan

10 | Mengajak siswa melakukan refleksi v
pembelajaran

11 | Guru menyimpulkan materi pembelajaran

12 | Melakukan serangkaian evaluasi v
pembelajaran dengan Tanya jawab




Lampiran 4

Lembar Wawancara

Dafiar pertanyaan wawancara

Jawaban

Hermiaty Rasyid S.Pd

dalam proses pembelajaran
mendukung kelancaran proses

pembelajaran,

6 | Kapankah thubapak guru melakukan evaluasi?

Pada saat selesal sub materi
pembelajaran.

7 | Bagaimana tindak lanjut dari evaluasi tersebut?

Tindak lanjut dan evaluasi
hasil belajar dimaksudkan
untuk  memberikan umpan
balik kepada siswa sehingga




siswa mampu  memahami
pencapaiannya selama proses




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 102 Lappa
Kelas / Semester  : V /1 (Satu)

Tema : Udara Bersih Bagi Keséhatan ( Tema 2 )
Sub Tema : Pentingnya Udars A i Pernapasan ( Sub Tema 2 )
Muatan Terpadu  : Bahasa Indg
Pembelajaran
Alokasi Waktu
A. Tujuan
1.
2
3
4
3.
B. KEL}ME.EPEMBLMJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
L - Waktu
- Pembukaan . 10

o Kelas mulm dibuka dengan salam dan Menit
perkenalan serta menanyvahkan kabar dan

|
|
| mengecek kehadiran siswa senap kelompok.
|

|

| o Kelas dilanjutkan dengan membaca do'a
| dipimpin oleh ketua kelas
|

~» Menginformasikan tema vang akan |




C. PENILAIAN
Penilaian vang dilakukan guru berfokus pada penilaian keterampilan berbicara siswa
pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

No Aspek vang dimlai Skor maksimal
. Vokal I 30
2 Intonasi 20

'3 Pemahaman 20

4 Pelafalan 200

5 Kelancaran 10

Y

Wi

)
l'““P\\




dibelajarkan vaitu tentang “"Pentingnya N
Udara Bersih Bagi Kesehatan™. |
e Guru memberikan arahan untuk senantiasa |

menjaga keschatan serta menggunakan
masker ketika hendak keluar rumah dan

: Ash
~ lopikyang akan dipelajar. —
’Eﬂtup Siswa mampu mengemukakan hasil belajar « 15
| hari ini Menit
e Gury memberikan  kesimpulan mengenal
| pembelajaran pada han ini. |

| e Guru memberikan penguatan agar selalu
| semangat dalam belajar walaupun dalam
kondisi pandemi. ' '
e Pertanyaan yang diajukan dijawab secara
| lisan.
| e Guru memberikan pesan moral  Kepada
‘ . siswa, apalagl keadaan sekarang imi

o Menutup pelajaran dengan berdo’a dan

= b o oy — —_— ———————— -——




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 102 Lappa
Kelas / Semester @ V /[ (Satu)
Tema : Udara Bersih B

Sub Tema : Penti ! Pernapasan ( Sub Tema 2)
Muatan Terpadu
Pembelajaran
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« Mengintformasikan tema yang akan
dibelajarkan vaitu tentang “Pentingnya
' Udara Bersih Bagi Kesehatan™

e Giuru memberikan arahan untuk senantiasa
menjaga kesehatan serta menggunakan
masker ketika hendak keluar rumah dan
memberikan motivasi sebelum memulai
aktivitas belajar |

: . Mﬁnbcﬂkan gamhamn tentang manfaat |




} ‘ mempelajari pelnjm;}'angakan |

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. J
Inti * Langkah-langkah kegl?tan 35 menit
pembelajaran

«  Gury menjelaskan maten pelajaran vang |
akan diajarkan har i

by il ‘ . x4 .
; \\\\mmw//

siswa, apalagr keadaan se |
! + Menutup pelajaran dengan berdo’a dan' :
salam,




C. PENILAIAN
Penilaian yvang dilakukan guru berfokus pada penilaian keterampilan berbicara siswa
pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

No Aspek vang dinilai Skor maksimal
1. Vokal S 30 Ml
Intonasi 20
Pemahaman I 20
i Pelafalan ' 20
Ke B 10
100

I850228 201903 2 007




Lampiran 6

Penilaian Kemampuan Berbicara Murid

No Aspek yang dinilai Skor maksimal

Vokal 30

20

20

20

10

100
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Chamdra Kailash

Tuntas

Magfira

12

Mustabyiratul Aila

13

Henovia Agustina

14

Ghina Rhaudatul

50 50 Tidak tumtas
RO 80 Tuntas
80 80 Tuntas
80 80 Tuntas
75 75 Tuntas
55 55 Tidak tuntas
50 50 Tidak tuntas
G0 90 Tuntas
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Lampiran 9
Analisis Deskriptif Sebelum Perlakuan (Pretest)







Lampiran 10

Analisis Deskriptis Setelah Perlakuan (Posttest)
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Lampiran 13

Dokumentasi







Pelaksanaan postiest (sctelah perlakuan)




Lampiran 14

kartu Kontrel Dan Persuratan
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MAIELIS PENOIDICAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH (=7
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR ™
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PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN
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DINAS AH KABUPATEN SINJAI
PENANAMAN & PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
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